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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah |lembaga pengawas jasa keuangan terintegrasi yang didirikan
berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011. Dengan berdirinya OJK, maka tugas pengaturan dan
pengawasan sektor perbankan yang semula dijalankan oleh Bank Indonesiakini beralih kepada OJK.
Penelitian ini membahas mengenai kewenangan yang dimiliki OJK dalam menjalankan tugas pengaturan
dan pengawasan perbankan, serta membandingkannya dengan tugas pengaturan dan pengawasan perbankan
yang dijalankan oleh lembaga pengawas jasa keuangan terintegrasi di negara lain. Perbandingan dilakukan
terhadap Bundesanstalt fir Finanzdienstleistungsaufsicht (BaFin) di Jerman yang dianggap berhasil, dan
terhadap Financial Services Authority (FSA) di Inggris yang dianggap gagal dan telah dibubarkan.
Perbandingan dalam penelitian ini ditinjau melalui kewenangan lembaga dalam menjalankan tugas
pengaturan dan pengawasan perbankan di negaranya, mengenai independensi lembaga, dan mengenai
hubungan antara lembaga pengawas tersebut dengan bank sentral di negaranya masing-masing.

...... Indonesian Financial Services Authority (OJK) is an integrated financial supervisory established under
Law No. 21 Year 2011. With the establishment of OJK, the banking regulatory and supervisory task, which
is previously run by Bank Indonesia, is now transferred to OJK. This thesis explains about OJK's authority
in running the banking regul atory and supervisory task, and compares it with integrated financial
supervisory authority in other country. The comparison is conducted on Bundesanstalt fir
Finanzdienstleistungsaufsicht (BaFin) in Germany which considered success, and on Financial Services
Authority (FSA) in United Kingdom which considered fail and has already been abolished. The comparison
in thisthesisis analyzed based on the institutions' authorities in running the banking regulatory and
supervisory task, the institutions' independency, and the relation between the institutions and the central
bank in their respective country.
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